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ABSTRAK

Lagani Gay, 2024. Adaptasi Kurikulm Merdeka di SMA PGRI
Sungguminasa, dibimbing oleh Sam’un Mukramin sebagai pembimbing 1 dan
Firdaus sebagai pembimbing |l.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adaptasi kurikulum kampus
merdeka. dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
mengadaptasi kurikulum kampus merdeka di SMA PGRI Sungguminasa. Jenis
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian ini
dilakukan di SMA PGRI Sungguminasa. Sumber data pada penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari
responden melalui hasil wawancara atau pengamatan. Sedangkan data sekunder
diperoleh secara tidak langsung/ melalui pihak kedua (instansi terkait).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, menunjukan
bahwa adaptasi kurikulum merdeka di SMA PGRI Sungguminasa dan pembahasan
yang telah dipaparkan pada Bab sebelumnya sudah mengadaptasi kurikulum
Merdeka degan penerapan ialah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Untuk
keaktifan peserta didik 50% aktif dan 50% tidak aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Konflik yang di hadapi olhe para tenaga pendidik ialah Ada guru
yang memeliki kendala dalam mengadaptasi kurikulum merdeka, sehinga para
guru ada yang masi menggunakan kurikulum merdeka untuk dalam proses belajar
mengajar masi mengunakan kurikulm K13. Usaha yang di lakukan guru ialah
pelatihan kurikulum merdeka dan kolaborasi antara para guru dan peserta didik.

Kata Kunci : Adaptasi Kurikulim, Merdeka.
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ABSTRACT

Lagani Gay, 2024. Adaptation of the Merdeka Curriculum at PGRI
Sungguminasa High School, guided by Sam'un Mukramin as supervisor 1 and
firdaus supervisor .

This research aims to determine the adaptation of the independent campus
curriculum. and to determine the supporting and inhibiting factors in adapting the
independent campus curriculum at SMA PGRI Sungguminasa. This type of
research uses a qualitative descriptive method. The location of this research was
PGRI Sungguminasa High School. The data sources in this research are primary
data and secondary data. Primary data is obtained directly from respondents through
interviews or observations. Meanwhile, secondary data is obtained
indirectly/through second parties (relevant agencies).

Based on the results of research conducted by the author, it shows that the
adaptation of the independent curriculum at PGRI Sungguminasa High School and
the discussion presented in the previous chapter has adapted the Merdeka
curriculum with implementation, namely planning, implementation and evaluation.
For student activity, 50% are active and 50% are not active in participating in
learning. The conflict faced by the teaching staff is that there are teachers who have
obstacles in adapting the independent curriculum, so that there are teachers who
still use the independent curriculum for the teaching and learning process still using
the K13 curriculum. The efforts made by teachers are independent curriculum
training and collaboration between teachers and students.

Keywords: Curriculum Adaptation, Independence.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan yang mesti dimiliki untuk menempuh Era Big Data
menstimulasi pemerintah Indonesia melalui kementerian pendidikan dan
kebudayaan untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang
harus memiliki keterampilan digital dan berpikir kreatif (Lase et al., 2022). Selain
itu, pemerintah juga berupaya menekan angka tingkat pengengguran nasional
dengan mengsinkronkan Pendidikan dengan dunia kerja dan industri, sehingga
lulusan perguruan tinggi merupakan lulusan siap kerja dengan bidang keahlian dan
kebutuhan dunia kerja (Arifin et al., 2020). Upaya ini yang diwujudkan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan meluncurkan kebijakan baru,

yakni Merdeka Belajar — Kampus Merdeka (Widiyono et al., 2021).

Sebagaimana yang umum diketahui bahwa sejak tahun 2020 pendidikan
mengalami perubahan kurikulum dilakukan oleh pemangku kebijakan untuk
menyesuaikan kondisi yang ada. Mulai dari kurikulum 2013 darurat yang
disederhanakan sampai pada penyesuaian kurikulum merdeka di Sekolah
Penggerak maupun di SMK Pusat Keunggulan atau SMK PK. Kurikulum merdeka
sendiri merupakan opsi yang ditawarkan ole pemerintah untuk menentukan
kebijakan kurikulum pada tahun 2024 nanti. Kurikulum merdeka merupakan
kurikulum pilihan (opsi) yang dapat diterapkan satuan pendidikan mulai tahun
ajaran (TA) 2022/2023. Kurikulum merdeka melanjutkan arah pengembangan

kurikulum sebelumnya (kurtilas). Jika melihat dari kebijakan yang akan diambil



para pemangku kebijakan sebelum kurikulum nasional dievaluasi tahun 2024

(Margaretha P.N & Konten, 2021).

Untuk menerapkan kurikulum merdeka, peta konsep yang dilaksakan sejak
tahun 2021 pemerintah dalam hal ini Kemendikbud-Ristek yaitu Nadiem Makarim
sangat serius untuk melaksanakan program Sekolah Penggerak yang secara tujuan
ingin mewujudkan Pendidikan di Indonesia yang berdaulat, mandiri dan memiliki
kepribadian pelajar pancasila yang beriman, bertakwa dan berkebinekaan global.
Bukti dari keseriusan pemerintah pada tahun ajaran 2021/2022 melibatkan kurang
lebih 2.500 satuan pendidikan di 34 Provinsi dan 110 Kabupaten/ Kota. Sedangkan
pada tahun ajaran 2022/2023, diproyeksikan sebanyak 10.000 satuan pendidikan
pada 34 provinsi dan 250 Kabupaten/ Kota yang dilibatkan untuk mengikuti
program sekolah penggerak (Eri Sutrisno, 2021). Dengan demikian, tampak sangat
jelas rencana yang menjadi tujuan Kemendikbud-Ristek dalam mencapai tujuan

kurikulum merdeka.

Selain pengembangan kurikulum menuju kurikulum merdeka, Kemendikbud-
Ristek juga tentu sangat memahami paradigma pendidikan baru yang memasuki
konsep pembelajaran abad-21 dimana pendidikan Indonesia perlu merekonstruksi
paradigma pendidikan agar dapat eksis di tengah era pendidikan yang mengglobal.
Bahkan lebih jauh lagi perubahan paradigma kurikulum pendidikan yang dilakukan
pada berbagai lembaga senantiasa untuk menciptakan sumber daya manusia yang
unggul karena sekolah menjadi tempat yang strategis dimana sekolah merupakan
tempat yang tepat dalam mentransferkan ilmu pengetahuan, penanaman budaya dan
pembentukan karakter. Kurikulum merdeka menjadi salah satu upaya untuk

mewujudkan hal tersebut (Faiz & Faridah, 2022).



Upaya Pemerintah untuk mendorong Akses dan Kualitas Pendidikan
Indonesia Tugas pemerintah dalam peningkatan mutu pendidikan di Indonesia
adalah bagaimana kualitas pendidikan di Indonesia menjadi merata, tiap daerah
mempunyai kualitas sama dengan daerah lain. Tiap daerah di Indonesia mempnyai
kekhasan tersendiri yang perlu menjadi tolak ukur keberhasilan pemerataan

pendidikan.

Pendidikan masa kini adalah pendidikan yang mengadopsi kurikulum 2013
dan kurikulum merdeka merdeka. Tujuan kurikulum ini adalah perbaikan sumber
daya manusia dan peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Tidak hanya itu,
pendidikan yang menerima kurikulum ini mulai dari pendidikan dasar hingga
pendidikan tinggi. Oleh karena itu, peran setiap jenjang sangat dibutuhkan untuk
mensukseskan program-program ini. Pendidikan adalah salah satu cara manusia
untuk “bertahan hidup” agar dapat beradaptasi dengan perubahan zaman yang
begitu pesat. Setiap individu berhak mendapatkan pendidikan yang layak. Di
Indonesia, pendidikan tercantum dalam UndangUndang No. 20 Tahun 2003 yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, cakap, kreatif, mandiri, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, diperlukan alat

perantara yaitu kurikulum.

Menurut beberapa pendapat (Ainia, 2020) dikatakan bahwa konsep merdeka
belajar sejalan dengan cita-cita Ki Hajar Dewantara yang berfokus pada kebebasan
untuk belajar secara kreatif dan mandiri, sehingga mendorong terciptanya karakter

jiwa merdeka. Hal ini dikarenakan siswa dan guru dapat mengeksplorasi



pengetahuan dari sekitarnya. Ada empat pokok kebijakan merdeka belajar yaitu
(Ainia, 2020; Ariyana et 1) Mengganti USBN (Ujian Sekolah Berstandar Nasional)
menjadi Asesmen Kompetensi Mengganti USBN menjadi Asesmen Kompetensi
dimaksudkan untuk mengembalikan keleluasaan sekolah untuk menentukan
kelulusan sesuai dengan UU Sisdiknas. Penilaian kompetensi siswa dilakukan
dalam bentuk tes tertulis dan/atau bentuk penilaian lain yang lebih komprehensif.
Pergantian USBN menjadi asesmen kompetensi bermanfaat oleh siswa, guru, dan
sekolah. Bagi siswa, berkurangnya tekanan psikologis dan mereka memiliki
kesempatan untuk menunjukkan kompetensinya. Bagi guru, penilaian ini membuat
mereka merasa merdeka dalam mengajar, menilai sesuai dengan kebutuhan siswa,
dan situasi kelas/sekolahnya. Hal ini bisa terus mengembangkan kompetensi

profesional guru.

Kearifan lokal daerah serta karakter menjadi kunci keberhasilan dan kekhasan
pendidikan di Indonesia. Indonesia melalui kearifan lokal yang dimiliki oleh setiap
daerah diharapkan mampu menjadi primadona dalam mewujudkan pendidikan
yang berorientasi global dan berbasis kearifan lokal. Pembelajaran yang terintegrasi
dengan muatan lokal memudahkan siswa memahami materi pelajaran melalui
lingkungan sekitarnya (Asriati, 2012). Nilai-nilai kearifan lokal dapat dimasukkan
dalam berbagai sendi dalam penyelenggaraan pendidikan yang diselenggarakan

berdasarkan prinsip-prinsip penyelenggaraan pendidikan (Kusuma, R. S.: 2018).

Sebagai seorang guru, jangan begitu merespon pro kontra kurikulum
Merdeka. Guru harus berfokus untuk menyusun dan menginterpretasikan
bagaimana kurikulum merdeka dengan kondisi daerah tertinggal tempatnya

mengajar. namun Guru-Gurunya di sekolah di Sma Pgri Sungguminasa Kab. Gowa



berorientasi pada sepihak dalam proses pembelajaran sehingga kemajuan
kompetensi peserta didik tidak semua sesuai standar pendidikan yg di terapkan oleh

pemerintah.

Kurikulum 2013 akan diubah lagi atau disempurnakan dengan kurikulum
baru yaitu Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan gagasan dalam
transformasi pendidikan Indonesia untuk mencetak generasi masa depan yang
unggul. Hal tersebut sejalan dengan apa yang diutarakan oleh Saleh (2020) bahwa
Merdeka Belajar merupakan program untuk menggali potensi para pendidik dan
peserta didik dalam berinovasi meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
Kurikulum Merdeka ini diimplementasikan di beberapa Sekolah Penggerak dari
hasil seleksi sebelumnya. Kemudian untuk saat ini, Kurikulum Merdeka
dikembangkan untuk diterapkan di semua sekolah sesuai dengan kesiapan dan
kondisi sekolahnya masing-masing. Kurikulum Merdeka lahir dan digagas oleh
pemerintahan baru dengan Mendikbudristek sekarang. Sudah barang tentu, opini
masyarakat akan kembali menyeruak pada pemikiran bahwa ganti menteri akan
ganti kurikulum. Namun, bukan itu esensi sebenarnya dari perubahan Kurikulum
2013 menjadi Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka hadir untuk
menyempurnakan implementasi kurikulum 2013. Hal ini didukung dengan hasil
penelitian Wahyuni, et all. (2019) bahwa guru mengalami kesulitan dalam
implementasi Kurikulum 2013 dalam hal penyusunan RPP, implementasi
pembelajaran saintifik, dan penilaian pembelajaran. Kemudian hasil kajian dari
Maladerita, dkk. (2021) yang menjelaskan bahwa dalam penerapan Kurikulum
2013 terlalu rumit dalam hal penerapan. Selanjutnya dikuatkan oleh penelitian dari

Krissandi dan Rusmawan (2019) bahwa penerapan Kurikulum 2013 terkendala dari



pemerintah, instansi sekolah, guru, dan orang tua siswa, serta siswa sendiri. Karena
hal tersebut, maka pemerintah membuat terobosan dengan adanya Kurikulum
Merdeka. Seperti hasil penelitian dari Nyoman, et all. (2020) bahwa pemahaman
guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka masih dalam kategori cukup, dan perlu
adanya pengembangan. Perluh diketahui bahwa kurikulm Kampus Merdeka
bergantung pada perkembagan teknologi saat ini, sedangkan para tenaga pendidik
masi kesulitan dalam memberikan metode kepada para siswa agar mampu
menyesuaikan diri dalam menghadapi pesatnya perkembagan teknologi. Para
tenaga pedidik dalam hal ini seharusnya lebih jeli dalam melihat kondisi agar proses

dalam pembelajaran berjalan degan baik

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penulis tertarik mengambil judul
penelitian yaitu “Adaptasi Kurikulum Merdeka di SMA PGRI Sungguminasa Kab.

Gowa”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana adaptasi kurikulum merdeka di SMA PGRI Sungguminasa Kab.
Gowa?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengadaptasi kurikulum

merdeka di SMA PGRI Sungguminasa Kab. Gowa?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui adaptasi kurikulum merdeka di SMA PGRI
Sungguminasa Kab. Gowa.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam mengadaptasi

kurikulum merdeka di SMA PGRI Sungguminasa Kab. Gowa.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. penelitian diharapkan bermanfaat dan dan memberi sumbangan
pemikiran bagi para pembaca dan tentunya mentransfer ilmu
pengetahuan mengenai adaptasi kurikulum merdeka di SMA PGRI
Sungguminasa Kab. Gowa
b. Sebagai bahan penelitian lanjutan tentang adaptasi kurikulum merdeka
di SMA PGRI Sungguminasa Kab. Gowa.
2. Manfaat praktis
a. Mentransfer informasi berupa ilmu pengetahuan kepada media atau
publik tentang penerapan kurikulum kampus merdeka di pulau pantar
khususnya di pantar barat, penelitian ini dapat memperbenyk
pengembagan ilmu pengetahuan dan ilmu-ilmu lainnya yang bekaitan
degan jurusan pedidikan sosiologi.
b. Sebagai bahan penelitian selanjutnya yang membahas terkait adaptasi

kurikulum merdeka di SMA PGRI Sungguminasa Kab Gowa.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Konsep
1. Adaptasi
Adaptasi adalah mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan tetapi juga
mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan keinginan diri sendiri (Fatma Wati,
2019). Mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan sifatnya pasif
(autoplastik), misalnya seorang bidan desa harus dapat menyesuaikan diri dengan
norma-norma dan nilai-nilai yang dianut masyarakat desa tempat ia bertugas.
Sebaliknya, apabila individu berusaha untuk mengubah lingkungan sesuai dengan
keinginan sendiri sifatnya adalah aktif (alloplastis), misalnya seorang bidan desa
ingin mengubah perilaku ibu-ibu di desa untuk menyusui bayi sesuai degan
menajemen laktasi. Menurut Robbins dalam (Apriyani et al., 2022), adaptasi adalah
suatu proses yang menempatkan manusia yang berupaya mencapai tujuan-tujuan
atau kebutuhan untuk menghadapi lingkungan dan kondisi sosial yang berubah-
ubah agar tetap bertahan. Berdasarkan dua pengertian di atas dapat disimpulkan
adaptasi merupakan pertahanan yang didapat sejak lahir atau diperoleh karena
belajar dari pengalaman untuk mengatasi masalah. Yaitu secara individu atau
kelompok dituntut beradaptasi ketika memasuki suatu lingkungan baru, misalnya;
keluarga, perusahaan, Bangsa, menata atau menanggapi lingkungannya.
1. Kurikulum

Selain itu, kurikulum didefinisikan sebagai satu budaya dan ilmu pengetahuan
untuk membantu guru dalam proses pengajaran dan pembelajaran kepada kumpulan

murid yang tertentu (Hasmori et al., 2011). Justeru dalam konteks ini, berpandukan



kepada definisi kurikulum yang dinyatakan. Kurikulum adalah matlamat
pendidikan yang meliputi segenap aspek ilmu pengetahuan, peranan guru dalam
menyampaikan ilmu pengetahuan dan membudayakan ilmu pengetahuan, dan juga
bagaimana kaedah dan metodologi dalam mengukur dan menilai sesuatu kurikulum
yang digubal. Dalam konteks perkembangan pendidikan di Malaysia, kurikulum
merupakan proses merencana, menyepadukan, mentafsir maksud, matlamat dan
objektif kurikulum. la juga berkaitan dengan menterjemah isi kandungan pelajaran
dan melaksanakannya dalam bentuk pelajaran sesuatu disiplin ilmu. Menurut Abdul
Fatah dalam (Hasmori et al., 2011), kurikulum kebangsaan ialah suatu program
pendidikan meliputi semua aspek kurikulum dan kokurikulum yang merangkumi
semua pengetahuan dan kemahiran, norma, nilai, unsur kebudayaan dan
kepercayaan yang dapat membantu perkembangan individu menjadi insan
seimbang dari segi jasmani, emosi, rohani dan intelek dan mempertingkatkan nilai
moral dan akhlak. Langsung daripada itu, para pendidik dilihat lebih sebagai agen
pelaksana kurikulum dan seterusnya mampu merealisasikan kandungan Falsafah
Pendidikan Negara.

2. Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka merupakan sebuah konsep yang menarik untuk dibahas.
kurikulum merdeka sendiri adalah sebuah kurikulum inovatif yang memungkinkan
mahasiswa memilih sendiri mata kuliah yang ingin mereka ambil. Oleh karena itu,
adaptasi kurikulum Merdeka harus mempertimbangkan kebutuhan dan minat
mahasiswa, menyediakan sumber daya yang memadai, pelatihan dan mentoring
untuk dosen, serta secara teratur mengevaluasi dan meningkatkan kurikulum (Los,

n.d.). Beberapa konsep penting yang perlu dipertimbangkan dalam adaptasi
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kurikulum merdeka adalah fleksibilitas, keterlibatan siswa, dan keterkaitan antara

mata pelajaran.

Konsep kurikulum Merdeka adalah pendekatan pendidikan yang didasarkan
pada kebutuhan dan minat siswa, sehingga kurikulum yang dikembangkan harus
dapat menyesuaikan dengan kebutuhan siswa (Vhalery et al., 2022). Untuk dapat
mengadaptasi kurikulum merdeka, beberapa faktor harus dipertimbangkan seperti
fleksibilitas, keterlibatan siswa, dan keterhubungan antar mata pelajaran.

Fleksibilitas dalam kurikulum merdeka memungkinkan siswa untuk memilih
mata pelajaran yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. Hal ini dapat
dilakukan dengan memberikan pilihan mata pelajaran yang beragam dan
mengizinkan siswa untuk memilih beberapa mata pelajaran yang dianggap relevan
bagi mereka.

Keterlibatan siswa dalam kurikulum merdeka juga sangat penting, karena
mereka harus menjadi bagian aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat
dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi
dalam diskusi kelas, proyek kelompok, dan kegiatan lain yang melibatkan siswa

secara aktif (Lina, 2011).

Program lanjutan dari kebijakan merdeka belajar yaitu kampus merdeka.
Kampus merdekamemberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengasah
kemampuan sesuai bakat dan minat melalui praktik langsung ke dunia kerja
sebagai persiapan karier di masa mendatang. Kurikulum merdeka mempunyai
tujuan untuk menyajikan proses pembelajaran yang otonom dan fleksibeldi PT,
menyediakan budaya belajar yang inovatif dan merdeka sesuai dengan kebutuhan

mahasiswa, pemenuhan hak belajar berdasarkan pendekatan berbasis kehidupan,
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kapabilitas, dan transdisipliner untuk meningkatkan kapabilitas belajar
mahasiswa, memfasilitasi hakbelajar sesuai dengan minat dan potensi mahasiswa
agar menjadi lulusan yang kompetiti dan berkepribadian, memberikan wawasan
dan pengalaman agar mahasiswa menjadi lulusan yang sesuai dengan profil
lulusan, serta menyediakan lulusan yang berkualitas sesuai dengankebutuhan abad
ke-21 dan era industri 4.0, Tujuan kurikulum merdeka ini dapat dicapai dan
didukung olehempat pokok kebijakan, yaitu (Arifin & Muslim, 2020; Asfiati &
Mahdi, 2020; Baharuddin, 2021; Faiz & Purwati, 2021; Fuadi & Aswita, 2021;
Hasim, 2020; Kurniawan et al., 2020; Mustagfiroh, 2020; Sopiansyah & Masruroh,
2022; Sudaryanto et al., 2020; Suntoro & Widoro,2020; Suryaman, 2020; Susetyo,
2020; Suwandi, 2020; Tohir, 2020; Wahdani & Burhanuddin,2020; Yusuf &

Arfiansyah, 2021).

1. Dibukaan kebijakan Program Studi yang baru akan langsung menerima
akreditasi C apabila PT memiliki akreditasi A dan B, memiliki mitra kerjasama
degan (perusahaan, organisasi nirlaba, institusi multilateral, atau universitas Top
100 ranking QS), dan bukan dibidang kesehatan dan pendidikan. Basis hukum
kebijakan ini dimuat dalam Permendikbud No. 7 Tahun 2020 dan Permendikbud

No. 5 Tahun 2020.

2. Kebijakan Akreditasi Perguruan Tinggi Adanya kemudahan pada sistem
akreditasi dan re-akreditasi PT. sitem ini menerima momen pada PT untuk
mengajukan akreditasiatau re-akreditasi tanpa harus di tunggu 5 tahun sesudah
akreditasi oleh BAN-PT. Basis hukum kebijakan ini terdapat berada didalam

Permendikbud No. 5 Tahun 2020.

3. Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Kebebasan bagi PTN Badan Layanan
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Umum (BLU) dan Satuan Kerja (Satker) untuk menjadi PTN Badan Hukum (BH)
dipermudahtanpa ada akreditasi minimum dan dapat mengajukan permohonan
menjadi PTN BH kapanpunmereka siap. Basis hukum kebijakan ini dimuat dalam

Permendikbud No. 4 Tahun 2020 dan Permendikbud No. 6 Tahun 2020.

4. Hak Belajar Tiga Semester di Luar Program Studi Kebijakan hak belajar di
luar program studi memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk belajar diluar
prodi secara sukarela. Mahasiswa dapat mengambil sks di luar perguruan tinggi
sebanyak 2 semester (setaradengan 40 sks) dan dapat mengambil sks di prodi yang
berbeda di PT yang sama sebanyak 1 semester (setara dengan 20 sks). Lalu, ada
perubahan makna sks dari “jam belajar’ menjadi “jam kegiatan™. “Kegiatan”
belajar di luar prodi adalah belajar di kelas, praktik kerja/magang, pertukaran
pelajar, proyek di desa, wirausaha, riset, st udi independen, dan kegiatan mengajar
di daerah terpencil. Semua jenis kegiatan terpilih harus dibimbing seorang dosen
(dosen ditentukan oleh PT). Daftar “kegiatan” yang dapat diambil oleh mahasiswa
(dalam 3 semesterdiatas) dapat dipilih dari program yang ditentukan pemerintah
dan/atau program yang disetujuioleh rektor. Basis hukum kebijakan ini dimuat
dalam Permendikbud No. 3 Tahun 2020. (Vhalery et al., 2022).
B. Kajian Teori

Kurikulum Merdeka adalah inovasi yang diperkenalkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia yang memungkinkan siswa memilih mata
pelajaran mereka sendiri tanpa mengikuti kurikulum yang telah ditentukan. Tujuan
dari kurikulum merdeka adalah untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa

dalam belajar, serta merangsang kreativitas dan inovasi dalam pengembangan
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kurikulum. Dalam tulisan ini, kami akan membahas teori dan implementasi dari
adaptasi kurikulum merdeka

Pengembangan Kurikulum Berbasis Kebutuhan dan Minat Siswa Adaptasi
kurikulum merdeka dapat dilakukan dengan mengembangkan kurikulum berbasis
kebutuhan dan minat siswa. Kurikulum harus didasarkan pada kebutuhan dan minat
siswa agar mereka lebih termotivasi dalam belajar. Kurikulum harus mencakup
berbagai mata pelajaran untuk memungkinkan siswa memilih mata pelajaran yang
sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka.

Variasi Mata Pelajaran Kurikulum kampus mengajar harus mencakup
berbagai mata pelajaran untuk memberikan pilihan yang lebih banyak bagi siswa.
Kurikulum harus mencakup mata pelajaran yang relevan dengan perkembangan
teknologi dan industri saat ini, serta mata pelajaran yang membantu siswa
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari
(Nursyifa, 2019). Sumber Daya Manusia yang cukup, Adaptasi kurikulum merdeka
membutuhkan sumber daya manusia yang cukup dan berkualitas. Guru harus
mampu mengajar mata pelajaran yang berbeda dan memiliki kemampuan untuk
memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Ketersediaan sumber daya
manusia yang cukup dan berkualitas sangat penting untuk menjamin keberhasilan
adaptasi kurikulum merdeka.

Teori adaptasi mengacu pada kemampuan individu atau kelompok untuk
beradaptasi dengan lingkungan yang berubah (Utami, 2015). Dalam konteks
kurikulum, teori ini mengacu pada kemampuan kurikulum untuk beradaptasi
dengan lingkungan sosial, ekonomi, dan politik yang berubah dengan

mengintegrasikan konsep-konsep baru dan memperbarui metode pengajaran.
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Salah satu teori yang relevan dalam pengembangan kurikulum adalah teori
konstruktivisme. Teori ini menekankan pentingnya membangun pengetahuan dan
pengalaman sebelumnya dalam pembelajaran baru dan menekankan pada peran
aktif siswa dalam membangun pengetahuan mereka. Teori ini dapat membantu
guru dan pengembang kurikulum untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih interaktif dan menjembatani hubungan antara pengetahuan yang baru dan

yang lama.

Pelatihan dan Pembinaan bagi Fakultas, Fakultas harus dilatih dan dibina
untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Pelatihan
dan pembinaan harus mencakup teknik pengembangan kurikulum, penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, dan pendekatan yang berpusat pada siswa. Fakultas
harus memiliki keterampilan dan pengetahuan yang cukup untuk mengembangkan

kurikulum yang tepat untuk siswa.

Evaluasi dan Penyempurnaan Kurikulum Evaluasi dan penyempurnaan
kurikulum harus dilakukan secara berkala untuk menjamin keberhasilan adaptasi
kurikulum merdeka. Evaluasi harus mencakup efektivitas kurikulum dalam
memenuhi kebutuhan siswa dan kemajuan siswa dalam belajar. Hasil evaluasi harus

digunakan untuk memperbaiki kurikulum dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

A. Kerangka Pikir
Kerangka dasar teori merupakan uraian dengan beberapa konsep atau teori
yang di butuhkan dan relavan dengan penelitian sebagai kejelasan titik tolak suatu
landasan berfikir dalam memecahkan masalah, memuat pokok-pokok pikiran yang

mengambarkan dari sudut mana masalah, penelitian disorot. Menurut
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koentjaningrat, teori sebagai asumsi konsep, definisi proposisi dengan cara
merumuskan hubungan antar konsep. Kerlingger juga mengatakan bahwa teori
adalah seperangkat konstruk atau bisa di katakana konsep, definisi dan proposisi
yang berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematis, melalui spesifikasi
hubungan antara fariabel, sehinga dapat berguna untuk menjelaskan dan

meramalkan fenomena.

Kurikulum Pendidikan Tinggi merupakan rancangan serangkaian proses
pendidikan atau pembelajaran untuk menghasilkan suatu learning outcomes
(capaian pembelajaran) yang bukan hanya sekedar kumpulan mata kuliah.
Kurikulum memiliki beberapa elemen dasar yaitu tujuan, kompetensi, isi, kriteria

penilaian, dan standar pembelajaran (Ramis, 2020).

Bagi siswa siswi, kurikulum merdeka bukan berarti yang lama kemudian di
mengerti secara intan namun sebalilknya harus degan bimbigan oleh seorang
pendidik yang baik di dalam lingkungan sekolah. Pelaksanaan kurikulum merdeka
di dalamnya terkandung nilai-nilai kereatifitas generasi mileniaal. bagi siswa,
berkurangnya tekanan psikologis dan mereka memiliki kesempatan untuk
menunjukkan kompetensinya. Bagi guru, penilaian ini membuat mereka merasa
merdeka dalam mengajar, menilai sesuai dengan kebutuhan siswa, dan situasi
kelas/sekolahnya. Hal ini bisa terus mengembangkan kompetensi profesional guru.
Bagi sekolah, sekolah menjadi lebih merdeka karena asesmen mempunyai nilai

positif dalam proses dan hasil belajar siswa.
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Gambar skema kerangka pikir
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B. Penelitian Terdahulu

1. penelitian yang pernah di lakukan oleh Vhalery (2022 ) mengenai
Kurikulum merdeka yang merupakan kurikulum terbaru di Indonesia, lebih
menekankan proses kegiatan pembelajaran diluar dan didalam kampus. Hal ini
dapat diketahui dari pematangan delapan kegiatan pembelajaran yaitu pertukaran
pelajar, magang/praktik kerja, asistensi mengajar di satuan pendidikan,
penelitian/riset, proyek kemanusiaan, kegiatan kewirausahaan, studi/proyek
independen, dan membangun desa/kuliah kerja nyata tematik yang merupakan inti
dari perubahan kurikulum. Dari sisi penilaian, merdeka memfokuskan penilaian
karakteristik untuk menanamkan nilai pancasila dan bhineka tunggal ika yang
merupakan ciri khas kebangsaan Indonesia. Tidak hanya itu, instrumen penilaian
pun ada yang dikembangkan bahkan di ubah untuk memperbaiki mutu pendidikan
dan output lulusan yang sesuai dengan dunia industri, dunia usaha, persiapan karir

di masa mendatang sesuai dengan perkembangan zaman.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kurikulum merdeka yang merupakan
kurikulum terbaru di Indonesia, lebih menekankan proses kegiatan pembelajaran di

luar dan di dalam kampus. Mampu beradaptasi pada daerah-daerah pedesaan.

2. Penelitian yang pernah di lakukan oleh yanuarsari ( 2021) program
kurikulum merdeka tentunya membawa manfaat baik itu bagi kemandirian sekolah
maupun bagi siswa, bagi desa manfaat diantaranya adalah 1) Membantu
mewujudkan kemandirian siswwa menawarkan program-program yang bisa
diaplikasikan dengan mudah oleh warga desa, sehingga desa tersebut bisa lebih
berdayaguna. Contoh program yang bisa ditawarkan diantaranya klaborasi antara

guru dan siswa. 2) Meningkatkan sumber daya manusia warga desa, karena
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program kurikulm merdeka melalui mahasiswa memberikan pengetahuan
mengenai berbagai kecakapan hidup yang bisa dipakai warga desa untuk
meningkatkan produktivitasnya, sehingga nantinya akan menjadi warga desa yang
mandiri. 3) Membantu desa untuk bisa mandiri dari segi administrasi pengelolaan
keuangan maupun tata kelola, dengan cara memberikan pengetahuan terkait projek

yang di baut olhe siswa.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kurikulum merdeka yang merupakan
kurikulum terbaru di Indonesia, lebih menekankan proses kegiatan pembelajaran di
luar dan di dalam kampus. Dan Mampu beradaptasi pada daerah-daerah pedesaan
serta membantu kemandirian karena kurikulum merdeka juga menawarkan
program-program yang bisa diaplikasikan dengan mudah oleh warga desa, sehingga

desa tersebut bisa lebih berdayaguna.

3. penelitian yang sama juga pernah di lakukan oleh, cacitra ( 2020 ) yaitu,
Kebijakan kampus merdeka ini bisa meningkatkan efisiensi perencanaan,
pelaksanaan dan hasil pembangunan desa karena dalam prosesnya turut melibatkan
para ahli, peneliti, dan akademisi. Agenda pembangunan desa akan lebih efektif dan
efisien sehingga diharapkan akan memberikan. yang signifikan dalam terwujudnya

desa-desa mandiri di Indonesia.

Hasil penelitian menunjukan kurikulum merdeka yang merupakan
kurikulum terbaru di Indonesia, lebih menekankan proses kegiatan pembelajaran di
luar dan di dalam sekolah. Dan mampu beradaptasi pada daerah daerah pedesaan
serta membantu agenda pembangunan desa yang lebih efektif dan efisien karena

turut melibatkan para ahli, peneliti, dan akademisi.
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4. Penelitian yang sama juga pernah di lakukan oleh, mariati (2021) yang
menyatakan bahwa, untuk mewujudkan kemandirian sekolah dibutuhkan strategi
dan upaya yang serius, komprehensif, dan partisipatif untuk menegaskan kembali
eksistensi sekolah sebagai daerah yang otonom dan mandiri. Menyadari persoalan
dan beban yang cukup berat bagi sekolah, diperlukan strategi-strategi partisipatif
dari pihak sekoalah untuk membangun sekolah lebi mendiri, salah satunya bisa
dengan menggunakan bantuan program kurikulum merdeka, dengan adanya
program kurikulm merdeka proyek ini diharapkan siswa dan pihak sekolah akan
mampu menjawab tantangan tersebut dengan baik.

Hasil penelitian menunjukan Kkurikulum merdeka yang merupakan
kurikulum terbaru di Indonesia, lebih menekankan proses kegiatan pembelajaran di
luar dan di dalam kampus. Dan mampu beradaptasi pada daerah daerah pedesaan
serta, membuat mahasiswa dan masyarakat setempat yang ada di pedesaan mampu
menyelesaikan masalah-masalah yang ada di pedesaan dari sector pendidikan dan
masalah yang lainya yang ada di pedesaan

5. Penelitian yang sama juga pernah di lakukan oleh iryanto (2021),
Pembangunan desa tidak dapat berjalan optimal karena beberapa hal antara lain
terbatasnya ketersediaan sumber daya manusia, belum terbentuk kelembagaan desa
yang kompeten, kurangnya partisipasi masyarakat desa, dan ketiadaan sistem
regulasi desa yang dapat mendorong kemandirian desa. Pembangunan desa yang
tidak optimal semestinya segera ditangani dengan segera, mengingat desa
menyimpan berbagai potensi yang dapat dikembangkan untuk menunjang
kemandirian desa. Kebijakan kampus merdeka melalui program proyek didesa

diharapkan dapat menjadi solusi permasalahan tersebut selain itu adanya program
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kampus merdeka ini juga diharapkan dapat mendorong dalam mewujudkan
sekolah-sekolah mandiri di Indonesia.

Hasil penelitian menunjukan kurikulum merdeka yang merupakan
kurikulum terbaru di Indonesia, lebih menekankan proses kegiatan pembelajaran di
luar dan di dalam kampus. Dan mampu beradaptasi pada daerah daerah pedesaan

serta serta membantu menyelesaikan solusi permasalahan di sekolah.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan pendekatan

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu yang
pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
sebuah kegunaan. Bogdan dan Taylor menjelaskan dalam (Ali, 2017) bahwa
metodologi penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Berdasarkan hal tersebut ada empat macam yang harus kita
gunakan dan kita perhatikan yaitu, dengan cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.
Pendekatan kualitatif ini seperti dapat menunjukkan kehidupan masyarakat, tingkah

laku, fungsional organisasi, pergerakan sosial, dan hubungan keakraban

2. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini digunakan studi kasus. Menurut Bogdan dan Taylor, studi
kasus adalah pendekatan yang mendalam, mendetail, dan terhadap gejala tertentu.
dan peneliti mengunakan cara ilmiah sendiri adalah berarti kegiatan penelitian itu
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu kegiatan yang dilakukan secara masuk
akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia, dapat dilakukan oleh indra
manusia, sehingga orang lain mampu mengamati dan mengetahui cara-cara yang

telah digunakan, dan langkah-langkah yang bersifat ecara logis.

21
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA PGRI Sungguminasa Kab.
Gowa. Alasan pemilihan lokasi penelitian yaitu berdasarkan observasi awal
yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa di SMA PGRI Sungguminasa
Kab. Gowa telah menerapkan kurikulum merdeka belajar.
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA PGRI Sungguminasa Kab.
Gowa Lokasi tersebut menjadi pilihan penulis sebab terdapat beberapa data
dan pendapat narasumber yang bisa dijadikan bahan kajian,
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini akan dilakukan selama kurang lebih dua
bulan yang terhitung sejak terbitnya surat izin penelitian yaitu dari bulan April
sampai Mei 2024.
C. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah subyek yang memahami informasi objek
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian
(Permatasari et al., 2020). Informasi mengenai objek yang sedang diteliti atau data
yang dikumpulkan oleh peneliti langsung dari sumber pertama. Kepala sekolah dan
Guru.
Subjek bukan didasarkan atas tujuan dalam hal tertentu, tetapi untuk
memperoleh data yang sesuai dan mendukung penelitian ini, maka diperlukan
sumber data, diantaranya adalah sumber data mengenai hal-hal berupa catatan,

dokumen-dokumen, dan foto. Sumber data yang tertulis dalam penelitian ini adalah
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buku-buku atau literatur yang ada hubungannya dengan penelitian yang penulis
lakukan. Jadi data sekunder ini sifatnya sebagai data penunjang dan penguat dari
data primer saja. Sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah beberapa guru
yang mengetahui.

Adapun teknik penentuan informan pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling yaitu penentuan informan berdasarkan Kriteria tertentu yang
telah ditetapkan. Salah satu kriteria yang ditetapkan yaitu mengetahui seluk-beluk
tentang masalah penelitian. Berdasarkan hal tersebut maka informan penelitian ini
berjumlah 5 orang, yaitu sebagai berikut.

1. Kepala sekolah
Peneliti memilih kepala sekolah di SMA PGRI Sungguminasa Kab. Gowa untuk
menjadi salah satu subjek penelitian, karena kepalah sekolah sangat bersangkutan
dengan Kurikulum Merdeka.

2. Guru/Wali Kels

Peneliti memilih Guru di SMA PGRI Sungguminasa Kab. Gowa untuk
menjadi salah satu informan penelitian, karena Guru yang lebih memahami tentang
seluk-beluk Kuriulum Merdeka penelitian tersebut. Jumlah informan dari guru
yaitu 4 orang.

D. Fokus Penelitian
Fokus meneliti pada penelitian Tinjauan Adaptasi Kurikulum Merdeka di
Sekolah SMA PGRI Sungguminasa Kab. Gowa vyaitu terdapat dua aspek sebagai
berikut: (1) Pandagan Pendidikan Kurikulum Merdeka yang di terapkan oleh
pemeritah, (2) Faktor yang menjadi penyebab sehingga diterapkan Krikulum

Merdeka di Sma Pgri Sungguminasa Kab. Gowa.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
mengumpulkan data, seperti paduan wawancara, alat rekam dan peneliti (Ritonga
& Mansuri, 2017). Oleh karena itulah, menyusun kegiatan penelitian merupakan
langkah penting yang harus dipahami betul oleh peneliti. Selain itu untuk
mendukung tercapainya hasil penelitian maka peneliti menggunakan alat bantu
yaitu sebagai berikut.

1. Lembar Observasi

Lembar observasi, berisi catatan-catatan yang di peroleh peneliti pada saat

melakukan pengamatan langsung di lapangan
2. Panduan Wawancara

Paduan wawancara merupakan seperangkat daftar pertanyaan yang sudah di
siapkan oleh peneliti sesuai dengan rumusan masalah dan pertanyaan peneliti yang
akan dijawab melalui proses wawancara.

3. Catatan Dokumentasi

Catatan dokumentasi adalah data pendukung yang dikumpulkan sebagai
penguatan data observasi dan wawancara yang berupa gambar, data sesuai dengan
kebutuhan penelitian, kamera, ponsel sebagai alat dokumentasi setiap kegiatan

peneliti dan buku catatan, alat tulis dan leptop sebagai penunjang dalam penelitian.

F. Jenis dan Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian bersumber dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui hasil

wawancara atau pengamatan. Sedangkan data sekunder diperoleh secara tidak
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langsung/ melalui pihak kedua (instansi terkait), dengan melakukan studi

dokumentasi atau literatur Sugiyono dalam (Imron, 2019).

1. Data Primer

Data primer adalah data yang dapat diperoleh langsung dari lapangan atau
tempat penelitian. Dalam hal ini sumber data utama (data primer) diperoleh
langsung dari setiap informan yang diwawancara secara langsung di lokasi
penelitian.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang dapat diperoleh dari sumber bacaan
dan berbagai macam sumber lainnya terdiri dari surat-surat pribadi, buku harian,
hasil rapat perkumpulan, sampai dokumentasi-dokumentasi resmi dari alam
lampiran-lampiran dari badan-badan resmi seperti kementrian-kementrian, hasil-
hasil studi, tesis, hasil survey, dan sebagainya. Peneliti menggunakan data sekunder
ini untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah
dikumpulkan melalui wawancara langsung.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dimana

peneliti berusaha memberikan gambaran atau uraian yang bersifat deskriptif
mengenai keadaan objek yang diteliti secara sistematis dan actual mengenai fakta-

fakta yang ada.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah studi literatur

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sebab bagi penelitian kualitatif deskriptif
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dapat dimengerti maknanya secara baik apabila dilakukan interaksi dengan subjek
melalui penelitian wawancar mendalam, studi literatur, observasi, dan dokumentasi
dimana fenomea tersebut berlangsung dan disamping itu untuk melengkapi data
diperlukan dokumentasi. Didalam mencari data dalam menyusun penulisan ini
digunakan beberapa teknik. Adapun teknik pengumpulan data yang dimaksud

yakni:

1. Teknik observasi

Observasi merupakan salah satu kegiatan ilmiah empiris yang mendasarkan
fakta-fakta lapangan maupun teks, melalui pengalaman panca indra tanpa
menggunakan manipulasi apapun. Tujuan dari observasi adalah deskripsi, pada
penelitian kualitatif melahirkan teori dan hipotesis, digunakan untuk menguji teori
dan hipotesis (Hasanah, 2017). Observasi ini juga dilakukan dengan cara melihat
langsung keadaan disekitar dan semua hal yang berkaitan dengan maslah penelitian.
Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperlukan akan lebih lengkap dan
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.
Observasi partisipan dapat dibedakan menjadi empat macam yaitu observasi pasif,

moderat, aktif, dan kompleks (Imron, 2019).

2. Teknik Wawancara
Lexy J Moleong dalam (Tangkudung, 2021) menyatakan bahwa wawancara
adalah percakapan dengan maksud-maksud tertentu. Pada metode ini peneliti dan
responden berhadapan langsung (face to face) untuk mendapatkan informasi secara
lisan dengan tujuan mendapatkan data yang dapat menjelaskan permasalahan

penelitian. Penulis melakukan proses wawacara merupakan salah satu cara
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mengumpulkan data dengan jalan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan
kepada subjek penelitian. Instrumen ini di gunakan mendapatkan inforrmasi
mengenai fakta, keyakinan, perasaan, niat dan sebagainya. Wawancara memiliki
sifat yang lues, pertanyaan yang di berikan dapat sesuaikan dengan subyek sehingga

sengala sesuatu yang ingin di ungkapkan dapat di gali dengan baik.

Lexy J Moleong dalam (Tangkudung, 2021) menyatakan bahwa wawancara
adalah percakapan dengan maksud-maksud tertentu. Pada metode ini peneliti dan
responden berhadapan langsung (face to face) untuk mendapatkan informasi secara
lisan dengan tujuan mendapatkan data yang dapat menjelaskan permasalahan
penelitian. Penulis melakukan proses wawacara merupakan salah satu cara
mengumpulkan data dengan jalan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan
kepada subjek penelitian. Instrumen ini di gunakan mendapatkan inforrmasi
mengenai fakta, keyakinan, perasaan, niat dan sebagainya. Wawancara memiliki
sifat yang lues, pertanyaan yang di berikan dapat sesuaikan dengan subyek sehingga
sengala sesuatu yang ingin di ungkapkan dapat di gali dengan baik.

3. Studi Dokumentasi

Menurut Louis Gottschalk dalam (Damsi, 2018) pengertian kata dokumen
sering kali digunakan para ahli dalam duanpengertian, yang pertama adalah
sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan dari pada kesaksian lisan,
atefak, peninggalan terlukis, dan pertilasan-pertilasan arkeologis. Dari beberapa
pengulasan teknik di atas maka dapat ditarik benang merahnya dokumen
merupakan sumber data yang digunakan yang dilengkapi, baik berupa sumber
tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang semua itu

memberikan informasi bagi proses penelitian.
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah mengacu pada
konsep Miles dan Huberman dalam (Ajif, 2013) yaitu interactive model yang

mengklasifikasikan analisis data menjadi tiga bagia yaitu:

Condusion drawing/verification (menarik kesimpulan/verifikasi) setelah penyajian
data, peneliti kemudian menginterpretasi atau menyimpulkan datadata atau
informasi yang telah diperoleh dan disajikan. Penjelasan diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa tujuan dari analisis data untuk menganalisis hal-hal yang masih
perlu diketahui mengenai data-data yang telah diperoleh di lapangan, informasi

yang perlu dicari dan kesalahan yang harus diperbaiki.

. Teknik Pengabsahan Data

Penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran yang objektif. Karena
itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui
keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai.
J. Etika Penelitian

Prinsip etika penelitian adalah menghormati hakekat dan martabat manusia,
Menurut Donald Cooper dalam (Suryanto, 2005) disebutkan bahwa tujuan etika
dalam penelitian adalah untuk menjamin bahwa tidak ada satu pihakpun yang
dirugikan ataupun menanggung risiko kerugian dalam setiap kegiatan penelitian.
Bagaimanapun, suatu kegiatan tidak beretika bisa terjadi dimana saja, misalnya

pelanggaran terhadap persetujuan publikasi hasil penelitian, kerahasiaan, salah
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penyajian hasil temuan, besarnya biaya penelitian, dan sebagainya. Pada penelitian
survei, peneliti tidak boleh melupakan hak-hak responden yang harus dilindungi

saat pengumpulan data.



BAB IV

GAMBARAN UMUM HISTORIS PENELITIAN

A. Historis lokasi peneliian

SMA PGRI Sungguminasa, Kecamatan Sumba Opu, Kabupatan Gowa.
Awal tahun 1978 tepatnya pada tanggal 10 Januar SMA ini telah terakreditas sejak
tahun 2001. Sekolah ini memperluas posisinya sebagai salah satu SMA di Provinsi
Sulawesi Selatan yang cukup diperhitungkan oleh sekolah lain, apalagi jika ada
persaingan di tingkat kabupaten.

Adapun nama-nama yang menjabat sebagai kepala sekolah mulai pada awal

berdirinya sekolah ini hingga sekarang ialah:

a. Drs. H. Sallatu Bandu pada tahun 1987-1998

b. Ahmad Karim BA pada tahun 1998-1999

c. Drs. Abd Gani pada tahun-2000

d. Drs. Hj. Isnawati Sallatu M.Si pada tahun 2001sampai sekarang.

B. Profil sekolah

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMA PGRI Sunguminasa, jIn. Mangga
Dg Bombong No0.31 Sungguminasa, desa/kelurahan Paccinongang kecamatan
Somba Opu kabupaten Gowa provinsi Sulawesi Selatan. Kepala sekolah Dr. Hj.
Isnawati Salattu, M.Si. Penelitian ini di laksanakan dengan metode kualitatif yang
dilakukan dengan mewawancarai beberapa guru terkait Kurikulum Merdeka di

sekolah yang dilakukan belakangan ini oleh beberapa sekolah.
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C. Visi misi

Visi

Terwujudnya peserta didik yang berkarakter sesuai dengan profil pelajar pancasila

sesuai minat dan bakat yang dimilikinya.
Misi
a) Menanamkan keimanan dan ketakwaan dalam melakukan pengamalan
agama.
b) Melaksanakan sistem pendidikan dan pembelajaran yang mampu
membekali siswa dengan percakapan hidup.
c) Meningkatkan kearitivitas siswa dalam bidang-bidang penelitian,
keilmuwan, seni, sosial, olahraga dan keagamaan.
d) Membina kemandirian peserta  didik melalui kegiatan pembiasaan
kewirausahaan dan pengembangan diri terencana dan berkesinambungan.

e) Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan lembaga lain

yang terikat



BAB V
HASIL PENELITIANN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Peneitian

Di dalam kehidupan hal yang harus dapat mempertimbankan baik dan
tidaknya generasi di dalam dunia Pendidikan. Baik degan orang lain atau
Masyarakat, didalam Pendidikan harus ada yang namanya perubahan. Salah
satunya adalah perpindahan strata sosial ekonomi masyarakat, sehinga ada orang
dapat memiliki jalur yang ama terhadap Pendidikan. tak seharusnya dijelaskan
bahwa sistem yang dirancang secara sistematis agar memperkenalkan tujuan
pendidikan. Sehinga menghasilakn generasi yang berpengetahuan dan berperilaku
degan baik. Sistem pendidikan yang berlaku saat ini menggunakan Kurikulum

Merdeka dan Kurikulum 2013.

1. Adaptasi Kurikulum Merdeka di SMA PGRI Sungguminasa

Ketika mengadaptasikan kurikulum baru dgan kurikulum yang lama butuh
waktu untuk mengadaptasinya sebap guru-guru di SMA PGRI Sungguminasa
kurang memahami kurikumlum yang baru tersebut, Sehinga butu pelatihan untuk
mereka memahaminya. Kurikulum yang digunakan oleh SMA PGRI
sungguminasa sejak T.P 2014/2015 hingga saat ini T.P 2022/2023 dengan
senantiasa mengikuti pembaharuan/revisinya adalah kurikulum merdeka. Adapun
struktur kurikulum yang dipakai adalah sebagai berikut:

a. Mata pelajaran wajib untuk semua jenjang kelas: P.agama, Ppkn,

Bahasa Indonesia, Bahasa inggris, Matematika, Sejarah Indonesia, Seni
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budaya, Penjas orkes, Prakarya dan kewirausahaan. Bagi kelas X
ditambah dengan mulok bahasa daerah.

b. Mata pelajaran jurusan/peminatan:

a) Jurusan IPA : Matemika (peminatan), Fisika, Kimia dan
Biologi

b) Jurusan IPS . Sejarah (peminatan), Geografi, Ekonomi
dan Sosiologi.

c) Mata pelajaran lintas minat : Sosiologi, Ekonomi, Biologi,

Sastra inggris, Bahasa jerman dan Informatika.
Pada penelitian pertama ini, dilakukan observasi pada tanggal 27 april 2024
tepatnya pada hari senin. Pada tahap ini dilakukan dengan persamaan dengan
obsevasi dan sedikit wawancara kepada kapala sekolah terkait profil dan Sejarah

sekolah serta kurikulum yang di gunakan . pada sekolah.

a. Adaptasi Kurikum Merdeka di SMA PGRI Sungguminasa
Sepertinya Kkita ketahui bersama bahwa kurikulum Merdeka baru di
terapkan, dan kurikulum itu sendiri di terapkaan pada tahun 2021/2022 sehinga
setiap sekolah butuh waktu untuk mengadaptasi kurikulum lama degan kurikulum
baru, terkhusus bagi tenaga pendididik untuk melaksanakan pembelajaran. Ada
beberapa guru yang sulut untuk mengdaptasinya:
Pada penelitian ini, di laksanakan pada tanggal 28 april sampai 22 mei 2024.
Pada penelitian ini dilakukan dengan beberapan tahapan vyaitu: observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pada instrument yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pedoman wawancara yang menjadi penilaian hasil responden terkait dengan
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adaptasi kurikulum merdeka, pedoman oservasi, dan pedoman dokumentasai yang
sebagai bukti hasil dari penelitian terkait dengan adaptasi kurikulum merdeka. Yang
telah di validasi oleh validator bapak Dr. Lukman Ismail. M. Pd. Dengan
mendaptkan peilaian skor rata-rata serta mendaptan pernyataan bahwa instrument
penelitian ini dapat di gunakan dengan sebagimana mestinya. Dan ada konflik
yang di hadapi oleh tenaga pendidik ialah sebagai berikut:
. Kesulitan Guru Memahami Kurikulum Merdeka SMA PGRI Sungguminasa
kesulitan tenaga pendidik memahami kurikulum Merdeka pengetahuan tenaga
pendidik terkait konsep kurikulum tersebut mereka butuh waktu untuk
memahaminya secara teori dan praktis. Berdasarkan wawancara degan ibu guru
SMA PGRI Sungguminasa pada tangal 28 april 2024 tepatnya mengatakan bahwa:

ketika di terapkan kurikulum baru kami para tenaga pendidik sulit untuk
memahaminya sehinga kami para guru memilih mengajar degan campur kurikulum
k13 karna kami para guru butuh waktu untuk memahaminya.

Adapun hasil dari wawancara dan oservasi dengan kepala sekolah tersebut
yaitu:

terkait keaktifan peserta didik dan guru. Untuk keaktifan peserta didik 50%
aktif dan 50% tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran karna kurikulm yang di
terapkan sangatlah baru sehinga banyak guru sulit untuk memkainya dalam
peroses pembelajaran.

Berikutnya wawancara dengan kepala sekolah SMA PGRI Sungguminsa, juga
mengatakan bahwa:

“Konflik yang dihadapi tenaga pendidik ketika mulai melakukan kurikulum
kampus merdeka di SMA PGRI Sungguminasa tidak semuanya mengetahui konsep
kurikulum merdeka, karena merdeka belajar masih sangat baru dipakai kurangnya
pelatihan yang hanya terjadi dua kali setahun. Kemudian 50 awalnya Guru dalam
mempelajari program selalu terjebak dalam model belajar dari kurikulum
sebelumnya.

Berdasarkan pengamatan, dapat disimpulkan bahwa dalam menerapkan

kurikulum merdeka di SMA PGRI Sunguminasa, ada konflik yang didapati guru
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dalam melakukan adaptasi kurikulum merdeka. sehingga Guru kurang memahami
konsep kurikulum yang baru di terapkan tersebut karena masih sangat baru
sehingga butuh waktu untuk para guru mengadaptasi kurikulum tersebut karen di
lihat dari kapasitas guru banyak yang kurang memahaminya degan baik apalagi

siswanya kurang disiplin degan kurikulum yang relaf baru.”

Adapun hasil wawancara degan guru SMA PGRI Sunggumina juga mengatakan hal
yang sama yaitu:

“Pada penelitian ini di lakukan dengan dokumentasi dan mewawancarai
dengan beberapa guru di sekolah SMA PGRI Sunguminasa. Dilaksanakan pada
tanggal 6 mei 2024, tepatnya pada hari senin. Pada wawancara itu ada guru yang
memeliki kendala dalam mengadaptasi kurikulum baru karena, sudah mengikuti
kurikulum lama. dan untuk metode pembelajaran ada beberapa guru yang masih
menggunakan metode ceramah .

Berdasarkan wawancara di atas dapat pneliti simpulkan bahwannya dalam
peroses pembelajran ada guru yang masi memakai K13 dan Kurikulum
Merdeka karna dilihat dari kurangnya pemaham guru terkait kurikulum
merdeka sehinga ada guru yang masi mengunakan metode pembelajarannya
seperti K13, kemudian keaktifan siswa dan guru masi kurang memahami
terkait kurikulum merdeka dan kurangnya guru yang mengikuti pelatihan
model pembelajaran yang baru sehinga dapat mengakibatkan peroses

pembelajaran.

Kesulitan Siswa Mengikuti Pembelajaran Kurikulum Merdeka di SMA PGRI
Sungguminsa

Kurangnya pemahaman dan persiapan menjadi salah satu faktor dalam
mengadaptasi kurikulum merdeka, geru membutuhkan pemahaman yang baik

tentang kurikulum merdeka sehinga baik dari segi strategi dn konsep.
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Didalam proses pembelajaran di sekolah kita dapat menemukan brbagai
krasteristik yang ada pada siswa yang bermacam-macam. ada beberapa siswa yang
mudah memahami pelajara, dan ada yang sulit memahami atau meyerap pelajaran
yang di berinerikan oleh guru. kusulitan belajar yang di alami oleh siswa tersebut
dapat di amati degan melihat hambatan-hambatan dalam proses beajar siswa.

Kesulitan belajar siswa dimana akan dilihat berbagai ganguan-ganguan
pada saat proses pembelajaran untuk mencapai tujuan mengatasi gangguan yang
terjadi butuh usah yang lebih untuk mengatasi berbagai ganguan yang ada.
Sedangkan belajar menurut seorang ahli pendidikan, dimyati mahmud
mengatakanbahwa belajar ialah suatu perubahan dalam diri sseorang yang terjadi
karna adanya pengalaman. sehingga dapat ditekankan pada pentingnya perubahan
tingkah laku, baik itu positif maupun negatif. jadi kesulitan belajar siswa yang
dialami ialah suatu kondisi siswa dimana siswa tersebut mengalami hambatan-
hambatan dalam belajar sehinga akan terpengaru terhdsp siswa tersebut.

Adapun hasil wawancara Bersama guru wali kelas x SMA PGRI
Sungguminasa mengatakan bahwa:

“kesulitan dalam belajar siswa ialah berbagai macam ganguan dan
hambatan yang di dapati oleh siswa sehinga sulit mereka memhami degan baik
materi yang di berikan karna kita sebagai guru jaga butuh waktu untuk
mengadaptasi kurikulum yang lama degan kurikulum yang baru sehinga sulit di
terepkan kurikulum tersebut .

Berdesarkan wawancara di atas bisa peneliti simpulkan bahwa ada berbagai kendala
dan hambtan yang di alami oleh siswa dalam peroses pembeljaran karena kekuragan
guru dalam memahami dan mengadaptasi kurikulum merdeka, sehinga meraka para

guru membutuhkan waktu untuk mengadaptasi kurikulum merdeka, karena

berbagai kedalan dan hambatan yang di dapati oleh guru dalam mengadaptasinya.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mengadaptasi Kurikulum

Merdeka di SMA PGRI Sungguminasa

Mengadaptasi kurikulum Kurikulum Merdeka setiap guru pasti mendapati
macan-macan konflik didalamnya kurangnya pemaham guru terkiat mengadaptasi
kurikulum yang baru di terapkan.sehinga penerapan kurikulum belum optimal atau
berjalan degan baik. Adapun usaha yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut, mengadaptasi kurikulum lama degan kurikulum baru hamper 75% guru
yang be;im bisam mengimpemintasikan Kurikulum Merdeka, karna berbagai
krakterustik peserta didik yang minimnya referensi model pembelajarandegan
sistem disferensiasi, dan keterbataan sarana dan praserana di sekolahs serta
keterbatasan memahami pengetahuan. dengan perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran ialah sebagai berikut:

a. Daya Dukung Adaptasi Kurikulum Merdeka

Faktor pendukung kurikulum adalah Faktor kepemimpinan kepala sekolah
dan guru yang sangat termotivasi dalam memberikan materi yang terbaharu
membuat pelaksanaan kurikulum kampus merdeka di SMA PGRI Sungguminasa
dapat berjalan dengan baik dan relevan. aspek tenaga kependidikan yang
mnenujang proses pembelajaran juga demikian hal ini mendorong sekali mengajar
yang terjadi. Selain itu peserta didik sangat berpengaruh karena kurikulum
dikembangkan dan didesain sesuai kebutuhan dan minat siswa. oleh karena itu, pola
yang digunakan berpusat pada bahan ajar berupa isi atau materi yang akan diajarkan
kepada peserta didik. Wawancara bersama kepala sekolah SMA PGRI
Sungguminasa mengatakan bahwa:

“Pendukung Penerapan kurikulum merdeka di SMA PGRI Sungguminasa
gurunya harus termotifasi dalam memberikan pengajaran yang terbaru. Dan
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peserta didik juga mempengaruhi karna kurikulum yang diterapkan harus di buat
degan kebutuhan dan keinginan peserta didik. sumber wawancara 28 april 2024.”

Berikutnya wawancara degan ibu guru wali kelas SAM PGRI
Sungguminasa mengatakan bahwa:

“Salah satuh pendukung mengadaptasi kurikulm Merdeka ialah guru harus
mempersipkan apa yang menjadi kebutuhan siswa sehinga proses pembelajaran
dapat berjalan degan baik. Wawancara 28 april 28 2024 ™.

Berikutnya wawancara Bersama bapak guru wali kelas SMA PGRI
Sungguminasa mengatakan bahwa:

“kebutuhan siswa seperti media untuk kerja sama antara siswa dan guru
dalam proses belajar contohnya adalah kerja kelompok antara siswa dan guru
dalam pebelajaran mengunakan lektop dan lain sebagainya. ”

Dari hasil wawancara di atas dapat di ambil kesimpul bahwasannya ada
beberapa metode untuk mendukung dalam mendadaptasikan kurikulum merdeka
dalam proses pembelajaran sehing dapat berjalan degan baik.

. Faktor Penghambat Adaptasi Kurikulum Merdeka

Faktor penghambat pelaksanaan kurikulum Merdeka dalam melakukannya
bisa di ketahui beberapa aspek antara lain: kurannya referensi, keterbatasan
finansial, keterbatasan media kurang memadai,

Wawncara Bersama guru kelas SMA PGRI Sungguminasa mengatakan bahwa:

“Terdapat kendala yang di hadapi guru dan tenaga pendidik adalah
fasilitass sekolah masi kurang memadai sehinga guru sulit untuk mengaplikasikan
kurikulum tersebut, dan kesulitan terutama ialah dalam Menyusun perencanaan
pembelajaran.wawancara 29 april 2024 .

Berikunya wawancara Bersama guru wali kelas SMA PGRI Sungguminasa
mengatakan bahwa:

“Kendala yang di dapati oleh guru ialah Ketika melakukan perencanaan
pembeajaran sulit para gruru-guru mengadaptasikan kurikulum yang baru dengan

kurikulum yang lama karna fasilitasnya kurang di miliki oleh sekolah sehiga para
guru kesulitan menerapkannya”.
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Dari hasil wawancara diatas dapat peneliti mengambil kesimpulan
bahwanya cara yang dapat dilakukan agar menyelesikn konflik tersebut guru
mengadaptasikan kurikulum di SMA PGRI Sungguminas guru masih mendapati
kesulitan dalam memahami konsep kurikulum merdeka belajar, sehinga pihak
sekolah memberikan keringanan dengan mengadakan pelatihan mengenai
kurikulum merdeka belajar yang diharapkan sehinga membantu para guru dalam
mengatasi konflik yang didapatinya. Guru melakukan kolaborasi dengan guru-guru
lain untuk mengatsai permasalahan terkait dengan perencanaan pembelajaran.

B. PEMBAHASAN
1. Adaptasi Kurikulum Merdeka di SMA PGRI Sungguminasa

Ketika dalam proses mengadaptasi kurikulum tidak di pungkiri pasti adanya
beberapa konflik sebap kurikulum ini masi sangat baru , pasti gugu-gugu sulit untuk
melakukannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di SMA PGRI
Sungguminasa, adaptasi kurikulum merdeka belajar di SMA PGRI Sungguminasa
sudah berlangsung kurang lebih satu tahun dan tahun ini sudah sudah berjalan 2
tahun. Sedangkan penggadaptasian belum sepenuhnya berjalan degan baik.
menurut kepala sekolah SMA PGRI Sungguminassa sebap kurikulum ini masi
sangat baru, sehinga banyak guru yang terkendala dalam mengadaptasinya. dalam
mengadaptasi kurikulum , SMA PGRI Sungguminasa telah menerapkan namun
belum bejalan degan baik.

Tenaga pendidik harus produktif untuk segalah hal dalam proses
pembelajaran sehinga bisa mengadaptasi degan gaya belajar siswa berdasarkan

kebutuhannya.(Putra, et.al., 2022
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Menurut Murniarti Dalam program merdeka belajar guru harus memiliki
pemikiran yang bebas dan merdeka dalam mendesain pembelajaran yang ada sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. (Sibagariang, D., Sihotang, H., & Murniarti,
E.2021:3).

Menurut Dwi Fitri Wiyono mengatakan, Proses Penerapan kurikulum
merdeka belajar tidak serta merta berjalan mulus. Dalam pelaksanaannya terdapat
hambatan yang tidak sesuai keinginan, apalagi mengingat kurikulum tersebut masih
pada tahap penerapan awal (Dwi Fitri Wiyono)

Menurut Zaini Salah satu masalah dalam proses pembelajaran aalah
kurangnya media pembelajaran yang masi angat kurang sehinga proses
pembelajaranpun tidak berjalan sesuai tujun pemblajaran (Zaini:)

Dari penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa penelitian yang dilakukan
peneliti dari, di SMA PGRI Sungguminasa, sudah dilakukan pengadaptasian namun
masi terdapat kendala sebap kurikulumnya masi baru sehinga butuh kerja sama
antara pihak sekolah. sehinga pengadaptasian dapat dilakukan dan tercapailah
program pembelajaran.

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mengadaptasi Kurikulum
Merdeka

Kemendikbud menjelaskan, program kurikulum merdeka belajar
difokuskan pada materi esensial dan perkembangan keterampilan siswa pada
masanya agar siswa dapat belajar lebih mendalam, bermakna dan menyenangkan,
dan tidak perlu terburu-buru. Pembelajaran jauh lebih relevan dan interaktif melalui
kegiatan projek memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk lebih

aktif dalam bereksplorasi isu-isu praktis seperti lingkungan, kesehatan dan isu-isu
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lain yang membutuhkan dukungan mengembangkan kepribadian dan kompetensi
profil siswa Pancasila.

Tujuan dari instruksi ini dimaksudkan untuk memperkuat kemampuan
literasi dan numerasi siswa serta pengetahuan pada setiap mata pelajaran. tahap
kritis atau tingkat perkembangan berarti capaian pembelajaran (CP) yang harus
dicapai siswa, konsisten dengannya karakteristik, potensi dan kebutuhan siswa.
dalam kurikulum Merdeka belajar tidak ada lagi tuntutan tercapainya nilai
ketuntasan minimal, tetapi menekankan belajar yang berkualitas sebagai sumber
daya manusia Guru berhak memiliki kemerdekaan dalam memilih elemen-elemen
kurikulum untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta pendidikan. Guru dalam menentukan elemen apa saja yang ada
dalam suatu program harus mampu menciptakan pembelajaran yang melibatkan
siswa bersikap kritis dalam menghadapi berbagai permasalahan yang ada, dan dapat
menumbuhkan kreativitas dan kepribadian yang baik Pandai berkomunikasi dan
bekerja sama dengan orang lain.

Menurut teori Hendra Susanti, penyebab guru Kkesulitan dalam
mengimplementasikan Kurikulum Mandiri adalah kurangnya dukungan pemerintah
untuk membimbing lembaga pendidikan, karena kurangnya peran pemerintah
mendukung lembaga pendidikan sehingga guru kewalahan dan mencarinya. sulit
untuk melaksanakan proses pembelajaran (Hendra Susanti & Fahrianti, 2023)

Program merdeka belajar guru harus memiliki pemikiran yang bebas dan
merdeka dalam mendesain pembelajaran yang ada sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. dengan berkembangnya kebijakan pendidikan, tentu saja, guru harus mampu

menyesuaikan diri dengan kebijakan khusus yang berlaku dalam pergantian
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kurikulum. meskipun pada kenyataannya pasti ada beberapa masalah karena
program kurikulum merdeka ini masih baru dan belum semua sekolah
menerapkannya. dalam program kurikulum merdeka ini pembelajaran ditemtukan
oleh guru, jadi seorang gur harus keluar dari zona nyaman mereka atau mengubah
pola pembelajaran tradisional menjadi peserta didik yang lebih kreatif karena tujuan
akhir kegiatan pelajaran ini membentuk kepribadian siswa menurut catatan
mahasiswa pancasila. oleh karena itu, guru harus memahami makna dan dimensi
keberadaan dalam catatan mahasiswa pancasila agar tidak terjadi kesalahan
interpretasi introversi kegiatan masing-masing siswa.

Shinta Sri Pilawaty mengatakan, kendala yang dihadapi guru antara lain
terkait dengan pemahaman guru terhadap program yang berdiri sendiri, karena
secara teoritis program ini mengalami beberapa perubahan dibandingkan dengan
program sebelumnya, terutama pada masa dan standar akademik (Shinta & Nurul
Firdaus, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari hasil analisis data dengan
cara melakukan survei kepada para guru yang berada di SMA PGRI Sungguminasa
pembelajara sekarang menggunakan G-form, dibantu dengan literatur-literatur
yang terpercaya dan dokumen lainnya dari beberapa poin penting terkait faktor
penghambat guru dalam menerapkan kurikulum merdeka. dari hasil penelitian
tersebuit terdapat beberapa hambatan yang di alami para guru dalam menerapkan
kurikulum merdeka didalam proses pembelajaran yang pertama media
pembelajaran yang kurang mendukung, 4 dari 10 responden menyatakan bahwa

faktor yang menjadi penghambat.
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dalam menerapkan kurikulum merdeka pada proses pembelajaran adalah
media pembelajaran yang kurang mendukung, media pembelajaran adalah suatu
alat perantara seorang guru dalam proses pembelajaran, menurut dengan media
pembelajarn, seorang peserta didik memerlukan perantara atau biasa disebut media
pembelajaran, dimana dengan adanya media pembelajaran, guru dapat mengalihkan
perhatian siswa, agar tidak cepat bosan dan jenuh dalam proses belajar mengajar
Penggunaan perlengkapan sekolah akan sangat membantu efektifitas proses
pembelajaran dan menyampaikan pesan dan isi bahan pelajaran. Media adalah salah
satu sarana untuk meningkatkan proses pembelajaran. Media memiliki karakteristik
yang berbeda, misalnya Perlu untuk memilihnya dengan hati-hati dan benar agar
dapat dimanfaatkan dengan baik.

Berbagai karakteristik dan gaya belajar siswa yang beragam, yang dimana
setiap individu siswa memiliki karakteristik dan gaya belajar yang berbeda seperti
yang Kita ketahui, Beberapa ahli membagi gaya belajar melalui pedapat yang
bervariasi sehingga dihasilkan varian-vaian pembagian gaya belajar. membagi gaya
belajar individu berdasarkan jenis. Analisis Karakter Media Pembelajaran

Berdasarkan gaya belajar peserta didik tampilan informasi yang diberikan
kepada peserta didik menjadi tiga kategori, antara lain
(1) gaya belajar yang menjelaskan individu lebih menyukai memproses informasi
melalui penglihatan,

(2) auditori yang menyukai informasi melalui pendengaran dan
(3) kinestetik yang menyukai informasi melalui gerakan, praktek atau sentuhan.
Keberagana tersebut para guru merasa sedikit terhambat dalam

menyampaikan pembelajaran sehingga perlu adanya pelatihan yang didakan oleh
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pihak penyelenggara pendidikan terkait bagaimana cara menghadapi karakteristik
dan gaya belajar siswa dalam proses pembelajaran dalam kurikulum merdeka.

Adanya ketiga sarana dan prasarana yang masih kurang, sehinga dapat
mempengaruhi proses pembelajaran karena sarana dan prasarana merupakan
instrumen penting yang harus ada dalam lembaga pendidkan. didalam proses
pembelajaran pembelajaran, prasarana sangaat dibutuhkan guna menunjang
keberhasilan suatu pembelajaan, Sarana pendidikan merupakan komponen integral
dari penyelenggaraan pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan
dengan begitu sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam proses
pembelajaran dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap para guru bisa
melaksanakan pembelajaran dengan lancar dan tujuan dari pembelajaran bisa
tercapai.

Dapat diketahui bahwasanya dalam penerapan kurikulum merdeka terdapat
beberapa hambatan yang dialami oleh guru, dari beberapa responden mereka
mengalami kendala yang hampir sama yang dimana ada yang mengeluh terkait
media pembelajaran yang belum memadai, prasarana yang kurang mendukung,
karakteranak yang beragam. dengan diketahuinya hambatan-hambatan yang
dialami oleh guru dalam menerapkan kurikulum merdeka dama pembelajaran,
diharapkan pihak pengelenggara pendidikan lebih memperhatikan kesiapan baik
dari prasarana maupun dari suber daya manusinaya agar implementasi kuirkulum
medeka ini dapat terlaksana dengan lancar sehingga tujuan dari kurikulum ini bisa
tercapai. (Dwi Fitri Wiyono)

Berdasarkan wawancara, serta sejumlah teori di atas, telah terjawab

pendapat bahwa masalah kurangnya guru yang memahami konsep belajar mandiri
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karena kurangnya pelatihan dan sosialisasi, menyebabkan mengadaptasi kurikulum
kurang maksimal sehinga dapat berdampak pada proses pembejaran.
Daya Dukung Adaptasi Kurikulum Merdeka

Diketahui bahwasanya dalam penerapan kurikulum merdeka terdapat
beberapa hambatan yang dialami oleh guru, dari 20 responden mereka mengalami
hambatan yang hampir sama yang dimana ada yang mengeluh tentang media
pembelajaran yang kurang, prasarana yang kurang mendukung, karakteranak yang
beragam. Dengan diketahuinya hambatan-hambatan yang dialami oleh guru dalam
menerapkan kurikulum merdeka dama pembelajaran, diharapkan pihak
pengelenggara pendidikan lebih memperhatikan kesiapan baik dari prasarana
maupun dari suber daya manusinaya agar implementasi kuirkulum medeka ini

dapat terlaksana dengan lancar sehingga tujuan dari kurikulum ini bisa tercapai.

Pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum merdeka terdiri implementasi
penguatan pancasila, profil dari projek pelajar penerapan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, keterpaduan penilaian dalam pembelajaran,
pembelajaran sesuai tahap belajar peserta didik, kolaborasi antar guru unruk
keperluan kurikulum dan pembelajaran, kolaborasi dengan orang tua/keluarga
dalam kolaborasi pembelajaran, dengan kalagan masyarakat, dan refleksi, evaluasi,
dan peningkatan implementasi kualitas kurikulum. berdasarkan hasil wawancara
dengan guru wali kelas 4 mengenai pembelajaran merdeka dapat melaksanakan
pelaksanaan kurikulum kampus merdeka diketahui bahwa perencanaan yang

dilakukan oleh guru.
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Hal ini sesuai dengan teori lka Noviantari bahwa permasalahan yang
dihadapi pada tahap evaluasi dan monitoring dapat digunakan untuk tahap pertama
yaitu analisis kebutuhan pendidik, peserta didik dan satuan pendidikan, untuk
menyusun modul ajar menjadi pelajaran. rencana dibuat karena didasarkan pada
karakteristik dan kebutuhan siswa serta institusi itu sendiri (Ika Noviantari & Degi
Alrinda, 2023).

Bahwa banyak kegiatan yang diikuti kepala sekolah dan para guru untuk
kompetensinya implementasi pembelajaran merdeka. meningkatkan tentang dan
kurikulum walaupun pada awalnya para guru masih Kkesulitan untuk
implementasikan kurikulum baru ini, ternyata guru lah yang dianggap sebagai
pendukung sekolah oleh faktor kepala dalam berlangsungnya implementasi
kurikulum merdeka dan untuk menyukseskan penerapan kurikulum tersebut di
SMA PGRI Sungguminasa. Selain guru, faktor pendukung lainnya yaitu dengan
adanya sarana yang baru memadai

Adaptasi kurikulum merdeka dapat berjalan degan baik, dibutuhkan peran
maka kepala sekolah dan guru dalam pelaksanaannya Peran kepala sekolah di SMA
PGRI Sungguminasa, yaitu dengan memberikan fasilitas dan pengarahan terkait
kurikulum merdeka. Pada kenyataannya ketika guru adaptasi kurikulum merdeka
ternyata didapati beberapa permasalahan. berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah diketahui bahwa mengatasi masalah tersebut dengan mencari
sumber belajar lain melalui LKS yang biasanya mereka gunakan ketika kurikulum
2013 yang guru guru pake dalam proses belajar.

Penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa teori adaptai merupaka teori

yang menjelaskan tentang menyesuaikan diri degan lingkugan baru dan perubahan
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yang terjadi dilingkungan masyarakat. Adapun sekolah harus membuat peraturan
dimana sekolah harus mempunyai struktur yang dapat berfungsi atau berjalan
sesuai kebutuhan sekolah agar menghasilakn perubahan yang seimbang.
Pembahasn terahkir ini peneliti menegaskan Kembali bahwasannya Solusi
yang baik agar guru mengatasi yaitu pertama melakukan pelatihan mengenai
kurikulum merdeka belajar, kedua yaitu memanfaatkan platform merdeka
mengajar, dan yang terakhir melakukan kolaborasi dengan tenaga pendidik lainnya.

Sehinga dapat mengatasi konflik yang terjdi.



BAB VII
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
BAB sebelumnya, maka di Tarik kesimpulan bahwa: Pada pertemun pertama
dilakukan dengan wawancara kepada kapala sekolah terkait profil dan Sejarah
sekolah serta kurikulum yang di gunakan pada sekolah. Hasil dari wawancara dan
oservasi dengan kepala seklah tersebut yaitu: terkait keaktifan peserta didik dan
guru. Untuk keaktifan peserta didik 50% aktif dan 50% tidak aktif dalam mengikuti
pembelajaran.

a. Adaptasi kurikum Merdeka di SMA PGRI Sunguminasa

Sepertinya kita ketahui bersama bahwa kurikulum kampus Merdeka baru di
terapkan, dan kurikulum itu sendiri di terapkaan pada tahun 2021/2022 sehinga
setiap sekolah butuh waktu untuk mengadaptasi kurikulum lama degan kurikulum
baru, terkhusus bagi tenaga pendididik untuk melaksanakan pembelajaran. Ada
beberapa guru yang sulut untuk mengdaptasinya:
Pada penelitian ini, di laksanakan pada tanggal 28 april sampai 22 mei 2024. Pada
penelitian ini dilakukan dengan beberapan tahapan yaitu: observasi, wawancara dan
dokumentasi. Pada instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pedoman wawancara yang menjadi penilaian hasil responden terkait dengan
adaptasi kurikulum merdeka, pedoman oservasi, dan pedoman dokumentasai yang
sebagai bukti hasil dari penelitian terkait dengan adaptasi kurikulum merdeka.

b. Kesulitan guru memahami kurikulum merdeka SMA PGRI Sungguminasa.

48
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kesulitan tenaga pendidik memahami kurikulum Merdeka pengetahuan
tenaga pendidik terkait konsep kurikulum tersebut mereka butuh waktu untuk
memahaminya secara teori dan praktis. Berdasarkan wawancara degan ibu guru
SMA PGRI Sungguminasa pada tangal 28 april 2024 tepatnya mengatakan bahwa:
ketika di terapkan kurikulum baru kami para tenaga pendidik sulit untuk
memahaminya sehinga kami para guru memilih mengajar degan campur kurikulum
k13 karna kami para guru butuh waktu untuk memahaminya.
Kesulitan siswa mengikuti pembelajaran kurikulum Merdeka di SMA PGRI
Sungguminsa Kab Gowa

Kurangnya pemahaman dan persiapan menjadi salah satu faktor dalam
mengadaptasi kurikulum merdeka, geru membutuhkan pemahaman yang baik
tentang kurikulum merdeka sehinga baik dari segi strategi dn konsep. Didalam
proses pembelajaran di sekolah kita dapat menemukan brbagai krasteristik yang ada
pada siswa yang bermacam-macam. ada beberapa siswa yang mudah memahami
pelajara, dan ada yang sulit memahami atau meyerap pelajaran yang di berinerikan
oleh guru. kusulitan belajar yang di alami oleh siswa tersebut dapat di amati degan

melihat hambatan-hambatan dalam proses beajar siswa.
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Saran
Pendidik (Guru)

Sebaiknya guru lebih kreatif lagi dalam mengemas pembelajaran yang
keterkaitan dengan kurikulum agar peserta tidak mudah bosan selama proses
pembelajaran.

Sekolah

Sekolag memeliki peran akatif dalam pengambangan peserta didik dalam

kejuaran dan lomba mata Pelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didi.

Jadi sekolah menjadi sarana prasaran yang sangan penting bagi peserta didik.
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Lampiran 1

Pedoman Wawancara
Nama: Lagani Gai
Nim: 105381100919

Judul: Adaptasi Kurikulum Kampus Merdeka di SMA PGRI Sungguminasa Kab.

Gowa.

1. Bagaiman Bapak/ibu

membuat mudul ajar?
2. Prespektif bapak/ibu
Adaptasi Ketika Menyusun modul
ajar apakah terdapat
kedala dan kesulitan

3. Bagaimana
dalam melakukannya?

Adaptasi i
: 1. Bagaiman metode
Kurikulum
Bapak/Ibu merencanakan
Kampus ; )
| Perencanaan media pembelajaran?
Merdeka di ;
[ 2. Prespektif Bapak/Ibu
SMA PGRI Media . ]
y p Ketika Menyusun Media
Sungguminasa Pembelajar
pembelaaran apakah
Kab. Gowa?

terdapat kendaladan
kesulitan dalam
melakukannya?

1 BagaimanaBapak/Ibu
melakukan tes?
2 Apakah Bapak/Ibu Ketika

merencanakan tes ada

Tes
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tidak kendala atau
kesulita?

Pelaksanaan

Adaptasi

Menurut bapak/ibu
bagaiman pelaksanaan
modul ajar dalam peroses
pembelajaran?

Menurut bapak/ibu
apakah terdapat kendala
dalam pelaksanaan modul
ajar dalam peroses
pembelajaran?

Menurut bapak/ibu
Ketika pelaksaan modul
ajar namun peroses
pembelajarannya kurang
eketif apa Solusi atau
Tindakan yang bisa di
lakukan?

Media

Pembelajaran

Menurut bapak/ibu media
pembelajran apa yang
digunakan untuk
mengdukung
pembelajaran dalam
menerapkan kurikulum
mereka belajar?
Menurut bapak /ibu
metode apa yang
digunakan dalam
menerapkan kurikulum

merdeka belajar?
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Tes

Menurut Bapak/lbu
Bagaimana metode
bapak/ibu melaksanakan
tes?

Menurut bapak/ibu apa
saja

kesulitan atau kendala

dalam melaksanakan tes?

Evaluasi

Asesmen

Formatif

Menurut bapak/ibu
bagaimana penilaian
asesmen Formatif?
Menurut bapak/ibu apa
kesulitan atau kendala
dalam melakukan
penilaian asesmen
formatif dalam kurikulum
merdeka belajar?
Menurut bapak/ibu
bagaimana solusi dalam
mengatasi kesulitan
dalam melakukan

penilaian?

Asesmen

Sumatif

Menurut bapak/ibu
bagaimana penilaian
asesmen sumatif?
Menurut bapak/ibu apa
kesulitan atau kendala
dalam melakukan
penilaian asesmen sumatif
dalam kurikulum merdeka

belajar?
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Menurut bapak/ibu
bagaimana solusi dalam
mengatasi kesulitan
dalam melakukan
penilaian asesmen

sumatif?

2. Apa Factor
Pendukung dan
Pengahambat
Dalam
Mengadaptasi
Kurikulum
Merdeka di
SMA PGRI
Sungguminasa
Kab. Gowa?

Pemahaman

Kurikulum
kampus
Merdeka

Menurut bapak/ibu
apakah yang diketahui
tentang kurikulum

merdeka belajar?

. Apa kesulitan atau

kendala bapak/ibu dalam
menerapkan/implementasi
Kurikulum Merdeka

Belajar ini?

Referensi

Buku

bagaimana kesulitan guru
melaksanakan
pembelajaran tanpa buku
paket yang sesuai dengan
kurikulum merdeka?
Bagaiman kesulitan siswa
dalam belajar tanpa
ketersedian buku paket
yang sesuai dengan

kurikulum merdeka?
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Pelatihan

Mengikuti
pelatihan
implementasi
Kurikulum
Merdeka
Belajar

2.

3.

Menurut bapak/ibu
pelatihan seperti apa yang
diterapkan dalam
kurikulum merdeka
belajar?

Menurut bapak /ibu apa
tujuan mengikuti
pelatihan dalam
implementasi kuikulum?
Pelatihan seperti apa yang
dibutuhkan guru-guru
agar mampu
mengimplementasikan

kurikulum merdeka?

Fasilitas

Media

Pembelajaran

Apakah dengan
tersedianya fasilitas
berupa media
pembelajaran yang
berbasis kurikukulum
merdeka mampu untuk
mengatasi problematika
guru?

Apa kendala dalam
pemenuhan media
pembelajaran berbasi

kurikulum merdeka?




60

Lampiran 2
Daftar Informan
Nama Jenls_ Jabatan

No. Kelamin

1. | Dra.Hj. Isnawati Sallatu, M.Si Perempuan | Kepala Sekolah
2. | Wayan Shanti Sri Wahyuni,S.Sos.,M.Pd Perempuan | Guru

3. | Amriana, S.Pd Perempuan | Guru

4. | Hasniar, S.Pd Peremepuan | Guru

5. | Hasniati, S.Pd Perempuan | Guru

6. | Yasnikawati, S.Pd Perempuan | Guru

7. | Rina Kusuma Wardana, S.Pd Perempuan | Guru

8. | Rasmariyadi Syam.S, S.Pd Perempuan | Guru

9. | Muhammad Akbar, S.Pd.,M.Pd Laki-laki Guru

10. | Fifiyanti, S.Pd perempuan | Guru
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